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KATA PENGANTAR  

Puji syukur yang tak terhingga, sedalam-dalamnya lautan dan setinggi-

tingginya langit, senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Dialah 

Zat Yang Maha Suci, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada malam hari dari 

Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya, agar Kami 

perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, sang 

penerima perjalanan suci, yang dengannya umat manusia mendapat petunjuk menuju 

cahaya keimanan. 

Buku yang berjudul "Isra’ Mi‘raj: Antara Mukjizat, Akal, dan Realitas 

Transenden" ini lahir dari sebuah kegelisahan akademik sekaligus kerinduan spiritual. 

Selama ini, diskusi tentang Isra’ Mi‘raj kerap terpolarisasi. Di satu kutub, peristiwa ini 

hanya dipahami sebagai dogma semata—sebuah kisah "mukjizat" yang harus diterima 

apa adanya tanpa melibatkan nalar, sehingga terkesan sebagai legenda masa lalu yang 

jauh dari realitas kekinian. Di kutub yang lain, ketika sains modern mulai membuka 

tabir misteri alam semesta—dengan teori relativitas, lubang cacing (wormhole), atau 

dimensi ruang-waktu—umat Islam terkadang masih gamang, bahkan cenderung 

apologis, seolah-olah iman harus dipisahkan sama sekali dari akal ilmiah. Padahal, Al-

Qur’an sejak awal telah menantang manusia untuk berpikir, merenung, dan mengambil 

pelajaran dari segala fenomena alam dan sejarah. 

Melalui buku ini, kami mencoba merajut kembali benang-benang yang terputus 

antara teks suci, nalar kritis, dan penyingkapan rahasia semesta. Isra’ Mi‘raj adalah 

sebuah peristiwa agung yang memiliki tiga dimensi utama: pertama, ia adalah 

mukjizat (Khariq lil ‘Adah) yang menegaskan kenabian Muhammad صلى الله عليه وسلم; kedua, ia adalah 

realitas historis yang dapat didekati dengan akal dan metodologi tafsir yang mapan; 

dan ketiga, ia mengandung pesan-pesan transenden yang menjadi pelita bagi 

perjalanan spiritual manusia modern. 

Menimbang Otoritas Tafsir Klasik 

Langkah pertama untuk memahami peristiwa ini adalah dengan berpijak pada 

fondasi yang kokoh, yaitu penjelasan dari para ulama ahli tafsir. Kita tidak bisa serta-

merta melompat ke kesimpulan ilmiah tanpa memahami apa yang dimaksud oleh Allah 

dalam firman-Nya dan apa yang disabdakan oleh Rasul-Nya. Dalam buku ini, secara 

khusus kami merujuk pada pendapat para imam mufassir yang otoritatif. 

Dari Tafsir Ibnu Katsir, kita mendapatkan penjelasan yang tegas bahwa 

peristiwa Isra’ terjadi secara fisik (jasmani) dan ruhani dalam keadaan terjaga. Imam 

Ibnu Katsir, dengan merujuk pada riwayat-riwayat sahih, menegaskan bahwa jika 

peristiwa ini hanya berupa mimpi atau perjalanan ruh saja, maka kaum kafir Quraisy 

tidak akan terguncang imannya hingga sebagian sahabat yang lemah imannya menjadi 

murtad. Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Najm ayat 17, "Penglihatannya 
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(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya dan tidak (pula) 

melampauinya." Ibnu Katsir menekankan bahwa kata "penglihatan" di sini merujuk 

pada mata kepala, bukan mata hati, yang menunjukkan bahwa perjalanan ini 

melibatkan jasad . Ini adalah pijakan pertama kita: Isra’ Mi‘raj adalah sebuah perjalanan 

kosmik nyata yang dialami oleh seorang manusia agung, yang melibatkan materi dan 

ruh. 

Sementara itu, Tafsir Al-Jalalain dengan keringkasannya justru memberikan 

kejelasan tentang kronologi dan makna tekstual ayat. Dalam tafsir ini, ditegaskan 

bahwa kata "Asra" (memperjalankan di malam hari) menunjukkan bahwa subjek (Allah) 

secara langsung memperjalankan objek (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم). Ini menegaskan bahwa 

perjalanan ini adalah sebuah kehendak mutlak Allah yang melampaui hukum sebab-

akibat biasa. Al-Jalalain juga mengidentifikasi Sidratul Muntaha sebagai pohon yang 

berada di langit ketujuh, tempat Jibril berhenti karena tidak mampu lagi naik ke 

dimensi yang lebih tinggi . Penjelasan tekstual ini penting sebagai landasan untuk tidak 

terjebak dalam simbolisme berlebihan yang menghilangkan fakta historis peristiwa. 

Adapun Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya yang terkenal, Al-Jami‘ li Ahkam Al-

Qur‘an, memberikan perspektif mendalam tentang hikmah di balik perjalanan ini. Al-

Qurtubi menyoroti kata bi‘abdihi (dengan hamba-Nya) dalam Surat Al-Isra ayat 1. 

Menurutnya, penyebutan gelar ‘abd (hamba) justru merupakan kemuliaan tertinggi 

bagi Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Perjalanan Isra’ Mi‘raj adalah puncak dari penghambaan diri; 

semakin tinggi seseorang dalam pengabdian, semakin dekat ia dengan Tuhan. Di 

sinilah dimensi transenden mulai bersinggungan dengan dimensi realitas: Mi‘raj 

spiritual seorang mukmin adalah kualitas ibadahnya, sementara Mi‘raj fisik Nabi adalah 

bukti konkret bahwa kemuliaan di sisi Allah dapat diraih dengan jasad dan ruh yang 

suci. 

Jembatan Menuju Sains Modern: Membaca Tanda-Tanda di Alam Semesta 

Setelah bertumpu pada kokohnya tafsir klasik, buku ini mengajak pembaca 

untuk melangkah lebih jauh: membaca Isra’ Mi‘raj melalui teropong sains modern. 

Tentu bukan untuk "membuktikan" mukjizat, karena mukjizat berada di luar nalar 

manusia dan bersifat kehendak mutlak Allah. Namun, sains dapat berfungsi sebagai 

jembatan untuk menunjukkan bahwa realitas ini tidaklah mustahil, bahkan mungkin 

saja dijelaskan dengan teori-teori fisika mutakhir. 

Salah satu persoalan utama yang sering diajukan adalah soal waktu dan 

kecepatan. Bagaimana mungkin perjalanan ribuan tahun cahaya (dari bumi hingga ke 

batas alam semesta yang teramati) bisa ditempuh hanya dalam hitungan jam? Jika kita 

menggunakan Teori Relativitas Khusus Einstein, kecepatan cahaya (300.000 

km/detik) adalah batas maksimal kecepatan materi. Dengan kecepatan cahaya 

sekalipun, untuk mencapai ujung galaksi Bima Sakti (diameter 100.000 tahun cahaya) 

dibutuhkan waktu 100.000 tahun . Lalu bagaimana dengan Isra’ Mi‘raj? 
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Para fisikawan Muslim, seperti Prof. Agus Purwanto, menjelaskan bahwa kita 

harus beralih dari Relativitas Khusus ke Teori Relativitas Umum. Teori ini mengajarkan 

bahwa ruang dan waktu bukanlah entitas yang kaku, melainkan dapat melengkung 

karena pengaruh massa dan energi. Kelengkungan ruang-waktu ini membuka peluang 

adanya jalan pintas kosmik atau wormhole (lubang cacing) . Konsep wormhole atau 

Jembatan Einstein-Rosen ini memungkinkan dua titik yang sangat berjauhan di alam 

semesta terhubung secara instan tanpa harus menempuh jarak linier di ruang biasa. 

Dengan kata lain, perjalanan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dari bumi menembus lapisan langit 

(dimensi) hingga ke Sidratul Muntaha dimungkinkan secara teoretis jika beliau 

melintasi "lorong" antar dimensi ruang-waktu . 

Selain itu, penjelasan tentang Buraq yang dalam hadis digambarkan sebagai 

makhluk yang kecepatannya melebihi kilat, dapat dianalogikan dengan entitas yang 

tidak terikat oleh kecepatan cahaya karena bergerak dalam kerangka dimensi yang 

lebih tinggi (hyperspace). Dalam fisika teoretis, khususnya Teori String (String Theory), 

diyakini adanya dimensi ruang tambahan di luar tiga dimensi yang kita kenal (panjang, 

lebar, tinggi) . Langit yang berlapis-lapis dalam kosmologi Islam mungkin saja merujuk 

pada tingkatan dimensi ini. Ketika Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم "naik" ke langit, beliau 

sebenarnya sedang "menembus" dimensi-dimensi yang lebih tinggi menuju realitas 

transenden. 

Puncak dari perjalanan ini adalah Sidratul Muntaha, sebuah realitas yang oleh 

para ilmuwan dikaitkan dengan batas akhir alam semesta material, mungkin di ambang 

lubang hitam (black hole) atau bahkan di luar struktur ruang-waktu itu sendiri. Prof. 

Husin Alatas, Guru Besar Fisika IPB, berspekulasi bahwa "tanda-tanda Tuhan yang 

paling besar" yang dilihat Nabi bisa jadi adalah realitas di ujung wormhole, di mana 

gravitasi sangat kecil atau bahkan berubah menjadi energi murni yang tak 

terdefinisikan oleh fisika kita saat ini . Namun, spekulasi ini bukanlah klaim final. Ini 

hanya upaya akal untuk menyentuh realitas yang oleh Al-Qur’an disebut 

sebagai ‘ilmu yang sedikit kita miliki (QS. Al-Isra: 85) . 

Menemukan Realitas Transenden di Tengah Disrupsi 

Di era disrupsi digital, di mana manusia disibukkan dengan realitas virtual dan 

kecerdasan buatan, pesan utama Isra’ Mi‘raj justru menjadi semakin relevan. Hasil akhir 

dari perjalanan kosmik ini bukanlah sebuah laporan ilmiah tentang struktur alam 

semesta, melainkan perintah shalat. Di sinilah terletak inti dari "realitas transenden". 

Shalat adalah Mi‘raj-nya orang mukmin. Jika Nabi صلى الله عليه وسلم dalam waktu singkat bisa 

menembus dimensi ruang dan waktu untuk menghadap Sang Khalik, maka dalam 

shalat, seorang Muslim juga diajak untuk melakukan "perjalanan spiritual" 

meninggalkan hiruk-pikuk dunia, menanggalkan sejenak belenggu materi, dan berdiri 

menghadap Allah. Realitas transenden ini adalah tentang kualitas penghambaan. 

Saat sains modern sibuk mengeksplorasi alam semesta yang maha luas, Isra’ Mi‘raj 

mengajarkan bahwa petualangan terbesar manusia bukanlah ke luar angkasa, 
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melainkan ke dalam dirinya sendiri, untuk menemukan titik temu antara jasad yang 

fana dan ruh yang abadi. 

Prof. Agus Purwanto mengingatkan bahwa ayat pertama Surat Al-Isra memberi 

isyarat tentang kosmologi Islam: realitas terdiri dari ruang, waktu, materi, dan ruh . 

Perjalanan Isra’ adalah perjalanan dalam ruang (dimensi horizontal), sementara Mi‘raj 

adalah perjalanan keluar dari ruang material menuju dimensi ruh yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, peristiwa ini mengajarkan kita bahwa manusia bukan sekadar 

makhluk biologis (materi), melainkan juga makhluk spiritual (ruh) yang memiliki 

kapasitas untuk "naik" mendekati Penciptanya . 

Penutup 

Buku ini adalah sebuah ikhtiar kecil untuk merenungkan kembali kebesaran 

peristiwa Isra’ Mi‘raj dengan cara yang lebih utuh. Kami menyadari bahwa memadukan 

tafsir klasik dan sains modern adalah sebuah pekerjaan besar yang penuh tantangan. 

Ada risiko reduksionisme ilmiah yang mengerdilkan makna mukjizat, atau sebaliknya, 

ada bahaya "sains islamisasi" yang memaksakan kesesuaian antara ayat kauniyah 

(alam) dan teori ilmiah yang masih bersifat tentatif. 

Oleh karena itu, pendekatan yang kami gunakan adalah pendekatan integratif. 

Tafsir Al-Qur'an dari Ibnu Katsir, Al-Jalalain, dan Al-Qurtubi menjadi fondasi normatif 

yang meneguhkan bahwa peristiwa itu terjadi dan mengapa itu terjadi. Sementara 

sains modern menjadi pisau analisis untuk memahami bagaimana kemungkinan 

mekanisme terjadinya peristiwa tersebut menurut hukum alam yang diciptakan Allah. 

Pada akhirnya, baik ayat Qur’aniyah maupun ayat Kauniyah sama-sama bersumber dari 

Allah, sehingga pada hakikatnya tidak mungkin bertentangan. Yang sering kurang 

adalah kemampuan kita untuk mendialogkannya secara jernih dan rendah hati. 

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat menjadi jendela pengetahuan sekaligus 

pencerahan batin bagi para pembaca. Semoga dengan memahami Isra’ Mi‘raj secara 

lebih mendalam, kita dapat meneladani Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam "perjalanan 

malam" kita masing-masing: yaitu perjalanan dari kegelapan kebodohan menuju 

cahaya ilmu, dari belenggu materi menuju kemerdekaan jiwa, dan dari keterbatasan 

akal menuju keyakinan akan realitas transenden yang abadi. Selamat membaca. 

Jakarta, 24 Februari 2026 

 

 

Tim Penulis 
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